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ABSTRACT

Veteran Indonesia is a struggle of the youth and people who oppose the invaders, and become victims as Indonesian warriors in seizing and defending the Indonesian Independence. Veterans born since the struggle of the people and youth throughout Indonesia who fight against the invaders. Along with the development era and technological progress, not a few people who do not know about the history of the nation, especially the history of the struggle. Due to lack of understanding and knowledge of the next generation of generations, especially among adolescents. According to Dr. Drs. Parasian Simanungkalit, SH. MH, even among the high educated positions, including in the TNI and POLRI, quite a few are less familiar with the history of the nation's struggle. In making this work the designer will take the role of director. Through the role of this director, the Work Designer will be able to visualize, then develop it into a production work that can make it easier for the Designer to perform the production process. Here Perancang Karya will also get new lessons and knowledge about job description how to become a director as well as steps in making a documentary work. In this documentary the work of the designer uses a narrative approach to describe the concerns of a veteran named Mark Mangalan against the lifestyle of young people who are currently considered to lack a sense of nationalism and lack of respect for the fighters and veterans. As a director, designer put forward interviews with resource persons as the power of this documentary, and reinforced by insert-insert images, video illustrations, and music illustrations to make this documentary even better.
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PENDAHULUAN
Veteran Indonesia merupakan perjuangan para pemuda dan rakyat yang melawan penjajah, serta menjadi korban sebagai pejuang Bangsa Indonesia dalam merebut dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. Veteran lahir sejak adanya perjuangan rakyat dan pemuda di seluruh Indonesia yang melakukan perlawanan terhadap penjajah. Dengan pengorbanan para pejuang yang menjadi korban meninggal maupun hidup pada masanya, serta yang selamat dari pertempuran melawan penjajah merupakan cikal bakal dari Veteran Indonesia dan para pejuang yang masih hidup dalam memperjuangkan kehidupannya pada masa tuanya, sebelum Tuhan Yang Maha Kuasa memanggil para veteran, maka perjuangan untuk memepertahankan NKRI tidak boleh berhenti dan terus digelorakan jiwa juang Bela Negara kepada generasi penerus Bangsa.

Menurut Dr. Drs. Parasian Simanungkalit, SH. MH, Veteran Republik Indonesia adalah warga negara Indonesia yang bergabung dalam kesatuan bersenjata resmi yang diakui pemerintah yang berperan aktif dalam suatu peperangan menghadapi negara lain dan/atau gugur dalam pertempuran untuk mempertahankan kedaulatan NKRI (Simanungkalit, hal 72)

Para Veteran Republik Indonesia terbagi menjadi dua bagian yaitu Veteran Pejuang dan Veteran Pembela. Veteran Pejuang adalah mereka yang aktif berjuang dalam merebut kemerdekaan Indonesia dari tahun 1945 hingga 1949, itu yang disebut dengan Veteran Pejuang. Sedangkan Veteran Pembela adalah mereka yang mempertahankan kedaulatan NKRI setelah tahun 1949, dan yang ikut betempur dalam operasi Trikora pembebasan di Irian Barat, sukarelawan Dwikora pada masa perang dengan Malaysia, dan operasi Timor-timor. Dan mereka yang ikut kedalam Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) yang berdiri pada 2 Januari 1957 sebagaimana ditetapkan dalam keputusan Presiden RI No. 103 tahun 1957 dan mendapatkan Bintang Gerilya dapat dikatakan sebagai Veteran Indonesia dan dapat dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Utama Kalibata.

Dengan ini Perancang akan memperkenalkan kembali kepada masyarakat tentang Veteran Indonesia agar dimasa mendatang para generasi muda dapat tertarik dan mengetahui bagaimana perjuangan para Veteran dahulu. Berbicara mengenai Veteran, Perancang karya akan mengangkat tema potret/biografi seorang Veteran Indonesia yang bernama Pak Marcus Mangentang, lahir di kota Palopo, Sulawesi Selatan, pada tanggal 10 Oktober 1941. Saat ini Beliau bertempat tinggal di Jl. Wijaya I no. 31, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Beliau adalah seorang Veteran Pembela yang dahulu mengabdikan diri kepada Negara dan menjadi anggota tentara. Pada tahun 1960 Pak Marcus mulai mengabdikan diri menjadi tentara dengan status masih seorang pelajar mahasiswa di salah satu Universitas Negri di Makassar. Pak Marcus mengabdikan diri menjadi tentara karena adanya Komando Trikora (Tri Komando Rakyat) yang diumumkan oleh Presiden Soekarno melalui dekrit di Yogyakarta pada saat itu dan didorong rasa ikut berjuang serta tanggungjawab sebagai warga Negara Indonesia, maka Pak Marcus ikut bertempur melawan penjajah dalam mempertahankan kemerdekaan Bangsa Indonesia. Dengan mengetahui hal tersebut, alangkah baiknya kita menghargai perjuangan para Veteran yang sudah berkorban untuk kemerdekaan Bangsa Indonesia. Berkaitan dengan usia Veteran yang sudah senja, dan sebelum Tuhan Yang Maha Kuasa memanggil para Veteran, setidaknya Perancang karya dan semua khalayak mau mengetahui dan peduli dengan pengorbanan Veteran Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Perancang karya memandang bagaimana seorang Veteran Indonesia berjuang merebut dan mempertahankan kemerdekaan saat itu. Karena Kemerdekaan itu bukan dihadiahkan untuk kita, tetapi kita rebut dengan mempertahankan nyawa, mencurahkan tenaga, pikiran dan harta benda, bahkan darah jiwa yang banyak korban waktu merebut kemerdekaan pada saat itu. Sehingga melalui sosok tokoh inspiratif tersebut Peracang Karya dapat menyajikan tontonan yang menginspirasi dan bermanfaat, serta memberikan informasi kepada khalayak. Terutama untuk para generasi muda agar mereka mengetahui dan menghargai perjuangan para Veteran Bangsa Indonesia. Hal inilah yang membuat perancang tertarik untuk mengangkat sosok Pak Marcus dengan segala tindakan kepahlawanannya sebagai seorang tentara dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia hingga di usia senjanya saat ini sebagai seorang Veteran Pembela, masih memiliki rasa tanggungjawab sebagai warga Negara Indonesia untuk mempertahankan Kemerdekaan Indonesia.

Pada pembuatan karya ini perancang akan mengambil peran sebagai sutradara. Melalui peran sebagai Sutradara inilah, Perancang Karya akan dapat memvisualisasikan, kemudian mengembangkannya menjadi sebuah karya produksi yang dapat mempermudah Perancang untuk melakukan proses produksi. Disini Perancang Karya juga akan mendapatkan pelajaran dan pengetahuan baru mengenai job description bagaimana menjadi seorang sutradara serta langkah-langkah dalam pembuatan suatu karya dokumenter. Memvisualisasikan dan menyusun shot dan gambar sehingga menjadi satu karya produksi yang mempunyai cerita dan mengawal proses editing sehingga menjadi satu karya produksi yang sesuai dengan ide cerita, sehingga dapat disampaikan dan diterima oleh khalayak. Dari uraian di atas, Perancang Karya akan membuat dokumenter potret yang menarik dengan judul Pendekatan Naratif Dalam Dokumenter Potret “Cahaya Senja” Veteran Indonesia.
Tujuan
Pada dokumenter potret/biografi “Cahaya Senja” ini bertemakan Veteran, sehingga perancang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai veteran kepada masyarakat. Disamping itu juga untuk mendorong dan memberikan motivasi agar masyarakat dapat lebih menghargai serta memahami akan perjuangan para pahlawan Bangsa Indonesia.
Landasan Teori
Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya masal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film (Cangara, 2006:36).

Komunikasi massa adalah komunkasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), berbiaya relatif mahal yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditunjukan oleh sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan heterogen. 
Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik). (Mulyana, 2010:83).

Teori S-O-R singkatan dari Stimulus Organisme-Respon, semua ini berasal dari teori ilmu psikologi. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi afeksi, dan konasi. Menurut stimulus, respon ini memiliki efek yang ditumbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.

Menurut Denis McQuail dan Sven Windahl (1984), prinsip dasar teori stimulus respon, yaitu efek merupakan reaksi tertentu terhadap stimulus (ransangan) tertentu, sehingga orang dapat menduga atau memperkirakan adanya hubungan era tantara isi pertanyaan dengan reaksi audiens (Vera, 106:120).
Teori ini mempunyai 3 elemen utama, yaitu:

1. Pesan (stimulus, S)

2. Penerima/ khalayak/ komunikan (organisma, O)

3. Dan efek (respon, R)
Setelah memperhatikan definisi-definisi menurut para ahli tentang komunikasi massa, maka perancang mendapatkan kesimpulan bahwa komunikasi massa adalah penyampaian pesan (stimulus) untuk khalayak (organisme) yang bersifat luas sehingga memberikan efek (respon) dan media massa dapat memikat perhatian khalayaknya, baik media cetak ataupun media elektronik.
Media Massa
Komunikasi massa erat kaitannya dengan media massa karena media massa adalah salah satu komponen dalam proses komunikasi massa.

Pengertian media massa menurut Kurniawan Junaedhie, “Media massa merupakan saluran yang digunakan oleh jurnalistik atau komunikasi massa. Tujuannya memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat mencapai khlayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama. Media massa dibagi menjadi dua menurut sifatnya, media massa cetak dan media massa elektronik” (Vera, 2016:7).
Lebih lanjut Cangara (2006:122) menambahkan, Karakteristik media massa sebagai berikut:

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai dengan dalam penyajian informasi.

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukankurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau terjadi reaksi atau umpan balik biasanya memerlukan waktu yang tertunda.

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan, waktu dan jarak, karena memiliki kecepatan.

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis seperti radio, surat kabar, televisi dan film.

5. Bersifat terbuka artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa.

Teori di atas, maka perancang menyimpulkan bahwa media massa merupakan sarana atau media penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang bersifat luas dan heterogen.

Media Internet (Media Online)

Median Online merupakan media komunikasi yang pemanfaatannya menggunakan perangkat internet. Karena itu, media online tergolong media massa yang populer dan bersifat khas. Kekhasan media ini terletak pada keharusan untuk memiliki jaringan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer, disamping pengetahuan tentang program komputer untuk mengakses informasi atau berita (Suryawati, 2011:46)
Keunggulan media online sebagai berikut:

1. Informasinya bersifat up to date (senantiasa terbaru)

Media online dapat melakukan upgrade suatu informasi atau berita dari waktu ke waktu. Hal ini terjadi karena media online memiliki proses penyajian dan berita yang lebih mudah dan sederhana dibandingkan dengan jenis media massa lainnya.

2. Informasinya bersifat real time
Media online dapat menyajikan informasi dan berita saat peristiwa sedang berlangsung (live). Sebagian besar wartawan media online dapat mengirimkan informasi langsung ke meja redaksi dari lokasi peristiwa.

3. Informasinya bersifat praktis
Media online dapat diakses di mana dan kapan saja, sejauh didukung oleh oleh fasilitas teknologi internet. Pengguna internet dapat mengakses informasi di kantor, di rumah, di kamar, di warung internet (warnet), bahkan di dalam mobil sekalipun.

Dokumenter

Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. Misalnya program dokumenter yang menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan, sejarah seseorang tokoh, kehidupan atau sejarah suatu masyarakat atau kehidupan hewan di padang rumput dan sebagainya (Morissan, 2011:222).

Ada empat kriteria yang menerangkan bahwa dokumenter adalah film nonfiksi.

a. Pertama: setiap adegan film dokumenter merupakan rekaman kejadian yang sebenarnya, tanpa interpretasi imajinatif seperti halnya dalam film fiksi. Bila pada film fiksi latar belakang (setting) adegan dirancang, pada dokumenter latar belakang harus spontan otentik dengan situasi dan kondisi asli (apa adanya).

b. Kedua: yang dituturkan dalam film dokumenter berdasarkan peristiwa nyata (realita), sedangkan pada film fiksi isi ceritaberdasarkan karangan (imajinatif). Bila film dokumenter memiliki interpretasi kreatif, maka dalam film fiksi yang dimiliki adalah interpretasi imajinatif.

c. Ketiga: sebagai sebuah film nonfiksi, sutradara melakukan observasi pada suatu peristiwa nyata, lalu melakukan perekaman gambar sesuai apa adanya, dan

d. Keempat: apabila struktur cerita pada film fiksi mengacu pada alur cerita atau plot, dalam dokumenter konsentrasinya lebih pada isi dan pemaparan (Ayawaila, 2008:22-23).

Dapat disimpulkan bahwa karya dokumenter adalah sebuah karya yang menceritakan sebuah fakta dan data segala aspek yang terkandung di dalam sebuah kehidupan nyata. Karya dokumenter terkandung pesan yang bermanfaat bagi khalayak. Inilah point of interest dari seorang peancang karya dokumenter. Selebihnya, keutuhan karya sebagai sajian yang menarik untuk diikuti oleh khalayak.
Potret/Biografi

Dalam perancangan karya dokumenter ini, perancang ingin menampilkan bentuk penuturan kedalam dokumenter potret/biografi.

Isi film jenis ini merupakan representasi kisah pengalaman hidup seorang tokoh terkenal ataupun anggota masyarakat biasa yang riwayat hidupnya dianggap hebat, menarik, unik, atau menyedihkan. Bentuk potret pada umumnya berkaitan dengan aspek human interest, sementara isi tuturan bisa merupakan kritik, penghormatan, atau simpati (Ayawaila, 2008:41).

Sutradara

“Sutradara televisi adalah sebutan bagi seseorang yang mempunyai profesi menyutradarai program acara televisi baik drama atau pun nondrama, dalam produksi single atau multi camera” (Naratama, 2004:4).

Pendekatan Dokumenter

Perancang menggunakan pendekatan naratif, bertujuan untuk lebih meyakinkan khalayak pemirsa melalui pemaparan pernyataan-pernyataan tokoh secara langsung. Karena secara logika, film dokumenter pun bercerita atau naratif, selain juga memiliki aspek dramatik, hanya saja isi ceritanya bukan fiktif namun berdasarkan fakta (apa adanya). (Ayawaila, 2017:22)

Lebih lanjut lagi. Ada dua hal yang menjadi titik tolak pendekatan dalam dokumenter, yaitu apakah penututrannya diketengahkan secara esai ataukah naratif. Keduanya memiliki ciri khas yang spesifikdan menuntut daya kreatif tinggi sutradara.

Pendekatan esai dapat dengan luas mencakup isi peristiwa yang dapat diketengahkan secara kronologis atau tematis. Menahan perhatian penonton untuk tetap menyaksikan sebuah pemaparan esai selama mungkin itu cukup berat, mengingat umumnya penonton lebih suka menikmati pemaparan naratif.

Pendekatan naratif mungkin dapat dilakukan dengan konstruksi konvensional tiga babak penuturan. Sebagai contoh: pada bagian awal, untuk merangsang rasa ingin tahu penonton, diketengahkan bagaimana peristiwa itu terjadi sehingga menelan ratusan korban jiwa manusia tak berdosa. pada bagian tengan, dikisahkan bagaimana profil teroris serta latarbelakang kehidupan meraka dan motivasi mereka melakukan hal tersebut – sebagai proses menuju tindakan peledakan bom. Di bagian akhir, mungkin dapat dipaparkan perihal bagaimana dampak yang diterima para korban ledakan bom – dam ini menjadi suatu klimaks yang dramatic, ditambah sejumlah pesan kemanusiaan mengenai terorisme dan kekerasan yang mewabah. (Ayawaila, 2017:94-95)
Observasi (Observational Documentary)

Perancang menggunakan Gaya Observasi (Observational documentary), bertujuan untuk tidak menggunakan narator hanya pernyataan dari tokoh saja karena gaya ini Perancang menepatkan posisinya sebagai Observator.
“Tipe Obseversi (Observational documentary) hampir tidak menggunakan narator. Konsentrasinya pada dialog antar subjek-subjek. Pada tipe ini sutradara menempatkan posisinya sebagai Observator.” (Ayawaila, 2017:96)

PEMBAHASAN
Wawancara

Dalam wawancara yang dilakukan oleh Perancang Karya secara langsung terhadap narasumber. Perancang karya mendapatkan hasil sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dalam produksi dokumenter yaitu informasi tentang Veteran dan informasi mengenai kisah hidup narasumber saat berjuang dan mengabdikan diri menjadi tentara untuk kemerdekaan Indonesia.

Observasi

Obeservasi ini perancang lakukan langsung kelokasi untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Perancang mengunjungi tempat tinggal narasumber yang bertempat di Jl. Wijaya I No. 31, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Dan mengunjungi kantor LVRI Kotip Jakarta Selatan yang bertempat di Jl. Raya Pasar Minggu No. 89, Duren III, Jakarta Selatan. Setelah mendapatkan izin dari objek, Perancang mendapatkan informasi tentang Veteran, Latar belakang objek, informasi berupa foto-foto, video, piagam penghargaan, dan seragam Veteran yang objek gunakan sebagai seorang Veteran saat ini, serta Perancang juga melakukan observasi dengan mengunjungi beberapa tempat di Jakarta, seperti museum Satria Mandala, museum Sumpah Pemuda dan Gedung Juang Menteng 31 dan Arsip Nasional Republik Indonesia, sehingga Perancang mendapatkan insert gambar seperti diorama, senjata-senjata, teks proklamasi, dan foto-foto yang dapat menggambarkan pernyataan objek.

Deskripsi Karya

· Kategori Film
:
Informatif dan Edukatif
· Media
: Internet (Youtube)
· Format
: Dokumenter 
· Bentuk/Jenis
: Potret
· Judul
: “Cahaya Senja”

· Tema
: Veteran

· Durasi
: 20 menit
· Target Audience 



· Remaja dan Dewasa
: 13-45 tahun
· Gender



: Pria dan Wanita

· Status Ekonomis Sosial

: A, B, dan C
· Karakteristik Produksi : Record ( single Camera )
Implementasi Karya
Sebagai Perancang Pendekatan Naratif Dokumenter “Cahaya Senja” Veteran Indonesia yang berperan sebagai Sutradara selama proses perancangan karya, perancang berusaha semaksimal mungkin untuk menyajikan sebuah karya yang baik untuk khalayak mengenai dokumenter yang akan menayangkan kisah pengalaman hidup seorang Veteran Indonesia yang masih memperjuangkan kemerdekaan kehidupannya di usia senja. Dengan menggunakan pendekatan naratif perancang ingin memberikan pemaparan melalui statement-statement secara langsung oleh narasumber.

Veteran lahir sejak adanya perjuangan rakyat dan pemuda di seluruh Indonesia yang melakukan perlawanan terhadap penjajah. Dengan pengorbanan para pejuang yang menjadi korban meninggal maupun hidup pada masanya, serta yang selamat dari pertempuran melawan penjajah merupakan cikal bakal dari Veteran Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari karya dokumenter potret ini dengan analisa S-O-R dan Pendekatan Naratif adalah dapat diterima oleh Masyarakat agar tidak mudah putus asa, menjunjung tinggi cita-cita, dan meneruskan perjuangan para pendahulu, serta menjadikan informasi baru yang mudah dipahami oleh masyarakat, karena dijelaskan langsung oleh Narasumber dengan beberapa insert gambar didalamnya 
Saran

a. Sebelum membuat sebuah produksi dokumenter, hendaknya kita memahami dahulu apa itu dokumenter dan apa saja jenis-jenis dokumenter.

b. Untuk memulai sebuah produksi, hendaknya kita memiliki ide, tema yang matang sehingga dapat mempermudah dalam melakukan proses produksi.

c. Setelah mendapatkan ide dan tema yang matang, carilah data mengenai ide yang akan diangkat sebanyak mungkin. Karena data yang akurat dapat mempermudah dalam menjalankan proses produksi.

d. isi dari sebuah film harus dapat mengandung unsur yang positif dan mendidik, serta mengandung kata-kata yang mudah dimengerti oleh khalayak.

e. Menjaga hubungan baik dengan narasumber, karena akan mempermudahkan kita dalam melakukan produksi dan dapat menghilangkan kesan asing terhadap kita oleh narasumber.

f. Terakhir, jangan lupa untuk tetap tenang dan senang. Karena itu merupakan hal penting agar suasana dalam mengerjakan tugas suasana tidak terlalu menegangkan.
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